BAB V

PENUTUP

4.1 Simpulan

1. Urgensi ratifikasi Konvensi ILO Nomor 189 tahun 2011 tentang pekerjaan

yang layak bagi pekerja rumah tangga dianggap perlu mengingat;

a.

Kondisi pekerja rumah tangga yang masih berada di sektor informal,
dianggap tidak produktif serta tidak memiliki nilai sosial dan politik;
Belum ada undang-undang khusus yang mengatur mengenai
permasalahan pekerja rumah tangga;

Adanya negara tetangga yang juga merupakan salah satu pengekspor
tenaga kerja terbesar di Asia Tenggara yang telah meratifikasi konvensi

dan memberi perlindungan terhadap pekerja rumah tangga.

2. Implikasi dari adanya ratifikasi Konvensi ILO nomor 189 tahun 2011

tentang pekerjaan yang layak bagi pekerja rumah tangga yaitu;

a.

b.

Meningkatnya status sosial dan ekonomi dari pekerja rumah tangga;
Adanya perlindungan dan pengaturan terhadap pekerja rumah tangga;
Merupakan salah satu persiapan Indonesia dalam memasuki Masyarakat

Ekonomi Asean.
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4.2 Saran

1. Ratifikasi Konvensi ILO nomor 189 tahun 2011 tentang pekerjaan yang layak
bagi pekerja rumah tangga seyogyanya segera dilakukan mengingat adanya
kepentingan Indonesia yang tertuan di dalamnya.

2. Adopsi dari nilai-nilai yang terkandung di dalamnya dituangkan ke dalam
suatu peraturan nasional sehingga perwujudan terhadap perlindungan,
pengakuan serta peningkatan ekonomi terhadap pekerja rumah tangga berjalan

dengan lebih baik.
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